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INTISARI 

 

Saputri, K.S. 2019. Perbandingan Penentuan Konsentrasi  Glukosa 
Menggunakan Metode Luff Schoorl Dengan Reagen Natrium Iodida (NaI) dan 
Kalium Iodida (KI) Sebagai Sumber Iod. “Karya Tulis Ilmiah”, Program Studi D-III 
Analis Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Setia Budi Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suseno, M. Si 
       
      Penentuan konsentrasi karbohidrat dapat dilakukan dengan beberapa 
macam metode yaitu metode reaksi oksidasi reduksi, metode spektrofotometri, 
metode enzimatis, dan metode kromatografi. Salah satu contoh metode reaksi 
oksidasi reduksi adalah metode Luff Schoorl, pada metode Luff Schoorl 
karbohidrat dalam bentuk gula reduksi dioksidasi oleh Cu2+ dari reagen Luff 
Schoorl. Pada metode Luff Schoorl ini digunakan reagen KI sebagai sumber ion 
iodida. KI merupakan garam iodida, selain itu ada jenis garam iodida yang lain 
yaitu NaI. Karena KI dan NaI merupakan garam satu golongan, maka penulis 
ingin membandingkan penggunaan KI dan NaI dalam penentuan konsentrasi 
glukosa dengan metode Luff Schoorl. 
 
      Penelitian dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan metode 
eksperimen laboratorium yaitu penentuan konsentrasi glukosa menggunakan 
metode Luff Schoorl dengan reagen sumber ion iodida KI yang dibandingkan 
dengan reagen NaI. 
 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi glukosa menggunakan 
reagen KI tidak berbeda signifikan dengan hasil penentuan menggunakan 
reagen NaI. 
 

 
Kata  Kunci : Kalium Iodida, Karbohidrat, Metode Luff Schoorl, Natrium Iodida 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melakukan aktivitas yang 

membutuhkan energi cukup banyak. Energi ini kita peroleh dari bahan makanan 

yang kita makan. Pada umumnya bahan makanan itu mengandung tiga 

kelompok utama senyawa kimia yaitu karbohidrat, protein, dan lemak. 

      Karbohidrat sangatlah penting bagi tubuh manusia, yaitu sebagai sumber 

kalori. Karbohidrat memegang peranan penting dalam alam karena merupakan 

sumber energi utama bagi umat manusia dan hewan yang harganya relatif murah 

(Almatsier, 2010). 

      Pengujian karbohidrat pada suatu bahan pangan perlu dilakukan untuk 

mengetahui kadar karbohidrat pada bahan pangan tersebut. Secara umum, 

terdapat dua macam analisis karbohidrat, yaitu analisa kualitatif dan kuantitatif.  

Analisa kuantitatif terdiri dari metode yaitu metode reaksi oksidasi reduksi, 

metode spektrofotometri, metode enzimatis, dan metode kromatografi. Salah 

satu metode reaksi oksidari reduksi yaitu Metode Luff Schoorl (Winarno, 2004) 

Karbohidrat dapat ditentukan dengan metode Luff Schoorl yang sudah ditetapkan 

oleh BSN dengan SNI 01-2891-1992.  

      Metode Luff Schoorl didasarkan pada proses reduksi Cu2+ menjadi Cu+ oleh 

gula reduksi. Monosakarida akan mereduksi CuO dalam larutan Luff menjadi 

Cu2O. Kelebihan CuO akan direduksi dengan KI berlebih, sehingga dilepaskan I2. 

I2 yang dibebaskan tersebut dititrasi dengan larutan Na2S2O3 (Winarno, 2004). 
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      Kalium dan Natrium termasuk dalam golongan kation kelima, dimana 

golongan tersebut tidak bereaksi dengan asam klorida, hidrogen sulfida, 

amonium sulfida atau (jika ada serta garam-garam amonium) dengan amonium 

karbonat (Ayuni dan Yuningrat, 2014). Dalam sistem periodik kalium dan natrium 

termasuk merupakan unsur golongan 1A. Kalium iodida dan natrium iodida 

merupakan sumber iodium yang ditambahkan pada garam iodium. 

      Jika dilihat secara teori terdapat bebrapa kesamaan sifat dari reagen sumber 

iod NaI dan KI. Oleh karena itu, penulis berkeinginanan menggunakan reagen 

sumber iod NaI dan KI untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan hasil uji 

pada penentuan kadar glukosa dengan metode Luff Schoorl sehinnga penulis 

memilih judul “Perbandingan Penentuan Konsentrasi Glukosa Menggunakan 

Metode Luff Schoorl Dengan Reagen Natrium Iodida (NaI) dan Kalium 

Iodida (KI) Sebagai Sumber Iod)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah: apakah terdapat 

persamaan hasil uji pada penetapan konsentrasi glukosa menggunakan metode 

Luff Schoorl dengan reagen sumber iod NaI dan KI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : untuk mengetahui ada atau tidaknya 

persamaan hasil uji pada penetapan konsentrasi karbohidrat menggunakan 

metode Luff Schoorl jika dengan reagen sumber iod NaI dan KI. 
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1.4 Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Terdapat kesamaan hasil uji pada penetapan konsentrasi glukosa menggunakan 

metode Luff Schoorl dengan reagen sumber iod NaI dan KI. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian 

maupun penelitian lebih lanjut bagi pihak yang berkepentingan. 

2. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan tentang perbandingan penggunaan larutan natrium 

iodida dan kalium iodida sebagai larutan sumber iod pada penentuan kadar 

glukosa menggunakan metode Luff Schoorl. 


